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Abstract. This study aims to determine the effect of digitalization of e-Samsat
services, service quality, tax knowledge on motor vehicle taxpayer compliance
in Kupang City and provide policy recommendations to improve motor vehicle
taxpayer compliance. The study used a quantitative approach with a sample of
100 respondents. The sampling technique used purposive sampling, only
selecting respondents who had used the e-Samsat service at least once. Data
analysis techniques were analyzed using descriptive statistics. The results of the
study show that; (1) The E-Samsat system has an effect on motor vehicle
taxpayer compliance in Kupang City, this shows that the use of the electronic
vehicle tax payment system is running well; (2) Service quality does not affect
taxpayer compliance. Taxpayers' perceptions of service may no longer be a major
factor in deciding to comply with tax payments, as the service system has shifted
significantly towards digitalization through e-Samsat. (3) Tax knowledge has a
positive and significant effect on motor vehicle taxpayer compliance. Taxpayers
who understand the functions and benefits;(4) Simultaneously, the e-Samsat
sistem, service quality, and tax knowledge have a significant effect on motor
vehicle taxpayer compliance in Kupang City.

Keywords: E-Samsat System, Service Quality, Taxpayer Compliance

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh digitalisasi layanan
e-Samsat, kualitas pelayanan, pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor di Kota Kupang dan memberikan rekomendasi
kebijakan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
Penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel 100 responden.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, hanya memilih
responden yang telah menggunakan layanan e-Samsat minimal satu kali. Teknik
analisis data dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian
menunjukan bahwa; (1) Sistem E-Samsat berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor di Kota Kupang, hal ini menunjukan bahwa
pemanfaatan sistem pembayaran pajak kendaraan secara elektronik berjalan baik;
(2) Kualitas Pelayanan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak,
persepsi wajib pajak terhadap pelayanan mungkin tidak lagi menjadi faktor utama
dalam memutuskan untuk patuh membayar pajak, karena saat ini sistem pelayanan
sudah banyak bergeser ke arah digital melalui e-Samsat; (3) Pengetahuan
perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor. Wajib pajak yang memahami fungsi, manfaat; (4) Secara
simultan, sistem E-Samsat, kualitas pelayanan, dan pengetahuan perpajakan
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di
Kota Kupang.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi dan revolusi industri 4.0, transformasi digital telah menyentuh berbagai
aspek kehidupan, termasuk sektor pemerintahan. Transformasi digital ini setidaknya mampu
menunjang pelayanan dalam membantu menjawab kebutuhan masyarakat (Hallan, 176:
2023). Sejalan dengan revolusi industri 4.0, transformasi digital layanan publik kini menjadi
kebutuhan mendesak. Berdasarkan data penerimaan pajak melalui payment (E-Samsat)
tahun 2020-2024 UPTD Pendapatan Daerah Wilayah Kota Kupang, memperlihatkan
penurunan drastis jumlah unit E-Samsat roda dua dan roda empat. Penurunan ini beriringan
dengan merosotnya nilai transaksi e-Samsat. Hal ini sejalan dengan temuan Berlyanki
(2024) bahwa tanpa dukungan infrastruktur dan sosialisasi yang memadai, adopsi layanan
elektronik cenderung stagnan atau menurun. Hasil penelitian Turnip dan Thamrin (2024)
menunjukkan bahwa layanan e-Samsat berpengaruh positif terhadap peningkatan kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor. Namun demikian, Turnip dan Thamrin (2024) juga
mencatat masih adanya kendala teknis. Urgensi penelitian ini didasari oleh adanya
penurunan signifikan dalam penggunaan sistem pembayaran pajak kendaraan bermotor
secara elektronik (e-Samsat) di Kota Kupang selama periode 2020 hingga 2024. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh digitalisasi layanan e-Samsat, kualitas
pelayanan, pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di
Kota Kupang dan memberikan rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan kepatuhan

wajib pajak kendaraan bermotor berdasarkan variabel-variabel tersebut.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif, dengan sumber data primer diperoleh
langsung dari wajib pajak kendaraan bermotor melalui kuisioner, data sekunder diperoleh dari
dokumen UPTD Pendapatan Daerah Kota Kupang. Sampel yang digunakan adalah 100
responden, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Hasil
penelitian berdasarkan analisis statistik deskriptif dari Uji Asumsi Klasik, Uji Regresi Linear
Berganda, dan Uji Hipotesis. Dengan beberapa uji asumsi Kklasik yakni; uji normalitas, uji

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas.

HASIL PENELITIAN
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang
dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Pengujian normalitas data
pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Dalam perhitungan, apabila
diperoleh nilai signifikan > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal dan sebaliknya
nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak terdistribusi normal (Purnomo, 2017).
Berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan bahwa pada pengujian normalitas
jumlah sampel yang digunakan sebanyak 100 dengan uji one sample Kolmogorov Smirnov
memperoleh tingkat signifikansi 124, maka dikatakan variabel berdistribusi normal
dikarenakan hasil signifikasi (2-tailed) yakni 124 > 0,05.
b. Uji Multikolinierritas
Uji Multikolinearitas digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya Multikolinearitas
didalam model regresi, yakni dengan melihat dari nilai tolerance, dan lawannya yaitu
variance inflation factor (VIF). Nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak
terjadi multikolinearitas (Purnomo, 2017). Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, bahwa
nilai tolerance value dari semua variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai variance inflation
factor (VIF)lebih kecil dari 0,1. Maka masing-masing variabel nilai tolerancenya > 0,10
dan nilai VIFnya < 10. Dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.
c. Uji Heterokedastisitas
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah model regresi, terjadi
ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang lain. Dasar pengambilan
keputusan adalah : jika pola tertentu yang teratur, maka terjadi heteroskedastisitas. Jika
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (point-point) menyebar dibawah dan di atas angka
0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Purnomo, 2017). Berdasarkan hasil
uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala atau masalah
heteroskedastisitas, sehingga uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dinyatakan lolos.
Penelitian ini tidak terjadi gejala atau masalah heteroskedastisitas karena dalam analisis
data memenuhi kriteria : (1) Titik-titik data tersebar secara acak di atas dan di bawah atau
disekitar sumbu 0. (2) Penyebaran titik yang acak tidak membentuk pola tertentu seperti
melengkung, menyebar menyempit atau melebar. yang melebar kemudian menyempit dan
melebar kembali. (3) Penyebaran titik-titik data yang acak atau tidak berpola ini
mengindikasikan bahwa tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.

2. Uji Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, maka didapat hasil persamaan regresi linear

berganda sebagai berikut : Y= 4,360 +0,392X1 + 0,100X2 + 0,215X3 +e Berdasarkan
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persamaan tersebut, didapatkan suatu analisis sebagai berikut:

a)

b)

d)

Berdasarkan uji regresi diketahui nilai konstanta adalah 4,360, artinya jika semua
variabel independen memiliki nilai 0 maka variabel dependen memiliki nilai sebesar
4,360.

Berdasarkan uji regresi diketahui nilai koefisien regresi dari variabel sistem e-samsat
(X1) sebesar 0,392, menujukkan bahwa setiap ada perubahan 1% sistem e-samsat akan
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 39,2%.

Berdasarkan uji regresi diketahui nilai koefisien regresi dari variabel kualitas pelayanan
(X2) sebesar 0,100, menujukkan bahwa setiap ada perubahan 1% kualitas pelayanan
akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 10,0%.

Berdasarkan uji regresi diketahui nilai koefisien regresi dari variabel sistem
pengetahuan perpajakan (X3) sebesar 0,215, menujukkan bahwa setiap ada perubahan

1% pengetahuan perpajakan akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 21,5 %.

3. Uji Hipotesis

a.

Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial modernisasi sistem admnistrasi

perpajakan dan sosialisasi perpajakan berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Nilai t tabel didapat dari derajat bebas (df) = n-k-1,

dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel independen, maka didapat

(df) = 100-5-1 = 94. Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi dua sisi, maka nilai

signifikansi 0,05, sehingga didapat t-tabel sebesar 1,98552. Berdasarkan hasil uji t, maka

dapat dilakukan pembuktian dengan nilai t-tabel yang diketahui sebesar 1,98552 adalah

sebagai berikut :

a) Sistem E-Samsat (X1) Berdasarkan pada hasil perhitungan ini maka dapat di lihat
bahwa sistem e samsat terhadap kepatuhan wajib pajak dengan tingkat signifikansi
variabel sistem e-samsat 0,000 < 0,05. Nilai t-hitung adalah 4.372 > 1,98552 serta
mempunyai nilai koefisien regresi 0,392, maka H1 diterima yang artinya secara
parsial variabel Sistem E-Samsat (X1) berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib
pajak (Y).

b) Kualitas Pelayanan (X2) Berdasarkan pada hasil perhitungan ini maka dapat di
lihat bahwa kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan tingkat
signifikansi variabel sistem e-samsat 0,336 > 0,05. Nilai t-hitung adalah 0,967 <
1,98552 serta mempunyai nilai koefisien regresi 0,100, maka H2 ditolak yang

artinya secara parsial variabel Kualitas Pelayanan (X2) tidak berpengaruh
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terhadap Kepatuhan Wajib pajak (Y).
¢) Pengetahuan Perpajakan (X3) Berdasarkan pada hasil perhitungan ini maka dapat

di lihat bahwa kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan tingkat

signifikansi variabel sistem e-samsat 0,003 < 0,05. Nilai t-hitung adalah 3.066 >

1,98552 serta mempunyai nilai koefisien regresi 0,215, maka H3 diterima yang

artinya secara parsial variabel Kualitas Pelayanan (X3) berpengaruh terhadap

Kepatuhan Wajib pajak ().
b. Uji Simultan (Uji F)
Menurut Ghozali (2018) pengujian hipotesis secara simultan atau bersamaan merupakan
pengujian hipotesis koefisien regresi berganda dengan X1, X2, X3, secara bersama-sama
mempengaruhi Y. Jika nilai signifikansi < 0.05 dan F-hitung > F-tabel maka terdapat
pengaruh variabel X secara simultan terhadap Y. Untuk mendapatkan nilai F dapat
digunakan rumus F-tabel = F (k-; n-k) =t (5;94) = 2,468. Berdasarkan hasil pengujian,
nilai signifikansi 000b . hasil tersebut lebih rendah dari nilai « = 0,05. Hasil uji F
menggunakan program SPSS, dapat dijelaskan nilai F-hitung 3.887 > F-tabel 2,468. Maka
hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh ssitem e-samsat (X1),
kualitas pelayanan (X2), pengetahuan perpajakan (X3) secara bersama-sama atau simultan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
c. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yaitu antara nol dan satu, semakin
mendekati 0 maka koefisien determinasi semakin kecil pengaruhnya terhadap variabel
bebas, sebaliknya semakin mendekati 1 besarnya koefisien determinasi semakin besar
pengaruhnya terhadap variabel bebas Ghozali (2018). Berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi, nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,534 atau sebesar
53,4% hal ini dapat diartikan bahwa variabel sistem e-samsat (X1), kualitas pelayanan
(X2), pengetahuan perpajakan (X3), berpengaruh sebesar 53,4% terhadap variabel
kepatuhan wajib pajak (). Sisanya yaitu sebesar 46,6% dijelaskan oleh variabel lain.lain.

DISKUSI
1. Pengaruh Sistem e-Samsat terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
Bermotor

Sistem E- Samsat memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Temuan

ini selaras dengan kondisi empiris di Kota Kupang, di mana masyarakat mulai bergeser menuju



Korolulu, Y. et al. Pengaruh Sistem E-Samsat, Kualitas Pelayanan ...7628

pemanfaatan layanan digital dalam berbagai aktivitas pembayaran. Melalui sistem ini, wajib
pajak tidak perlu lagi datang langsung ke kantor Samsat untuk melakukan pembayaran,
sehingga dapat menghemat waktu dan biaya. Dalam konteks Technology Acceptance Model
(TAM) yang dikemukakan oleh Davis (1989), hasil ini dapat dijelaskan wajib pajak yang
merasakan manfaat nyata dari penggunaan e-Samsat seperti kemudahan akses, kecepatan
transaksi, dan transparansi proses cenderung memiliki sikap positif terhadap sistem tersebut.
Sementara itu, berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen
(1991), Dalam hal ini, sikap positif wajib pajak terhadap penggunaan e-Samsat karena
dianggap praktis dan efisien mendorong munculnya niat untuk berperilaku patuh. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Turnip dan Thamrin (2024) yang menemukan bahwa layanan e-
Samsat berpengaruh positif terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
Perbedaan ini diduga karena tingkat sosialisasi dan infrastruktur di Kota Kupang yang masih
terbatas, sehingga efektivitas e-Samsat belum optimal.
2. Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
Bermotor

Persepsi wajib pajak terhadap pelayanan mungkin tidak lagi menjadi faktor utama dalam
memutuskan untuk patuh membayar pajak, karena saat ini sistem pelayanan sudah banyak
bergeser ke arah digital melalui e-Samsat. Wajib pajak lebih menekankan pada aspek
kemudahan akses dan efisiensi teknologi, bukan lagi pada interaksi langsung dengan petugas
pelayanan. Hal ini mengindikasikan bahwa orientasi wajib pajak telah bergeser dari kualitas
layanan konvensional menuju kemudahan teknologi digital. Meskipun pelayanan yang
diberikan baik, tidak semua wajib pajak memiliki tingkat kesadaran dan motivasi yang tinggi
untuk patuh membayar pajak. Kepatuhan pajak tidak hanya dipengaruhi oleh pengalaman
pelayanan, tetapi juga oleh faktor internal seperti niat, sikap, dan persepsi terhadap kewajiban
pajak itu sendiri. karakteristik masyarakat yang mulai terbiasa menggunakan layanan digital
dalam berbagai aktivitas sehari-hari dan membutuhkan proses yang cepat serta praktis. Kondisi
geografis wilayah yang cukup luas dan padat aktivitas membuat wajib pajak lebih memilih
layanan berbasis teknologi dibandingkan harus datang langsung ke kantor Samsat. Dalam
perspektif Technology Acceptance Model (TAM), hasil ini menunjukkan bahwa persepsi
terhadap kualitas pelayanan tidak serta merta meningkatkan kepatuhan apabila wajib pajak
belum memiliki persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan
(perceived ease of use) terhadap sistem pembayaran yang digunakan. Hasil penelitian Theory
of Planned Behavior (TPB) ini dapat dijelaskan bahwa kualitas pelayanan tidak secara

langsung memengaruhi niat atau perilaku kepatuhan wajib pajak. Dalam TPB, perilaku
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seseorang dipengaruhi oleh attitude toward behavior (sikap terhadap perilaku), subjective
norm (norma subjektif), dan perceived behavioral control (persepsi terhadap kontrol perilaku).
Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Wardani dan Rumiyatun (2017) yang menjelaskan
bahwa peningkatan kualitas pelayanan, seperti sistem drive-thru dan pelayanan cepat, dapat
mendorong wajib pajak untuk lebih patuh. Temuan ini juga tidak didukung oleh penelitian
Komala et al. (2014) yang menyatakan bahwa kualitas layanan publik menjadi salah satu faktor
penting yang membentuk persepsi positif terhadap lembaga pajak.
3. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel pengetahuan perpajakan juga memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan dan pemahaman wajib pajak
mengenai tata cara, manfaat, serta sanksi perpajakan, maka semakin tinggi pula tingkat
kepatuhan mereka dalam melaksanakan kewajiban pajaknya. Di Kota Kupang, peningkatan
pengetahuan perpajakan dipengaruhi oleh kegiatan sosialisasi dari pihak Samsat dan
penyebaran informasi melalui media digital, yang mana wajib pajak yang mengetahui dampak
positif pembayaran pajak bagi pembangunan daerah akan lebih terdorong untuk membayar
secara teratur; selain itu, pemahaman mengenai sanksi administratif seperti denda
keterlambatan juga menjadi pemicu kepatuhan karena ketika wajib pajak memahami risiko
yang ditimbulkan apabila menunda pembayaran, mereka akan lebih berhati-hati dan memilih
menyelesaikan kewajiban tepat waktu. Dalam konteks perkembangan sistem digital seperti e-
Samsat, pengetahuan perpajakan juga memengaruhi tingkat penerimaan teknologi oleh wajib
pajak. Berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis
(1989), pengetahuan perpajakan dapat meningkatkan perceived usefulness (persepsi
kemanfaatan) dan perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan) terhadap sistem e-
Samsat. Wajib pajak yang memahami aturan dan manfaat sistem perpajakan akan lebih mudah
menerima dan menggunakan teknologi e-Samsat karena dianggap membantu mereka dalam
melaksanakan kewajiban pajak secara praktis, cepat, dan efisien. Sementara itu, dalam
perspektif Theory of Planned Behavior (TPB) (Ajzen, 1991), pengetahuan perpajakan berperan
dalam membentuk sikap (attitude) yang positif terhadap perilaku kepatuhan pajak.
Pengetahuan yang baik mendorong wajib pajak untuk memiliki persepsi positif terhadap
kewajiban membayar pajak dan meningkatkan perceived behavioral control, yaitu keyakinan
bahwa mereka mampu dan mudah melaksanakan kewajiban tersebut. Selain itu, pengetahuan

juga dapat memengaruhi subjective norm, di mana wajib pajak memahami bahwa kepatuhan
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pajak merupakan perilaku yang diharapkan secara sosial dan moral. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Tumanduk (2021) yang menemukan bahwa edukasi perpajakan berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak. Penelitian Amri dan
Syahfitri (2020) juga memperkuat temuan ini dengan menyatakan bahwa pengetahuan
perpajakan yang memadai dapat mendorong wajib pajak untuk lebih taat terhadap
kewajibannya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan menjadi
salah satu faktor penting yang harus diperhatikan oleh pemerintah daerah. Melalui program
sosialisasi dan edukasi yang berkelanjutan, diharapkan masyarakat semakin memahami hak
dan kewajiban perpajakannya sehingga tingkat kepatuhan pajak dapat meningkat secara
signifikan.
4. Pengaruh Sistem E-Samsat, Kualitas Pelayanan, dan Pengetahuan Perpajakan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

Kepatuhan wajib pajak tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, tetapi merupakan
hasil dari kombinasi antara teknologi pelayanan, kualitas interaksi dengan petugas, dan tingkat
pemahaman wajib pajak terhadap sistem perpajakan. Upaya peningkatan kepatuhan wajib
pajak di Kota Kupang tidak terlepas dari serangkaian langkah yang dilakukan pemerintah
daerah, yang meliputi penguatan layanan digital, peningkatan kapasitas petugas, serta
pelaksanaan edukasi perpajakan bagi masyarakat. Pengaruh simultan ketiga variabel dalam
penelitian ini tampak jelas melalui kebijakan tersebut, karena keberhasilan peningkatan
kepatuhan tercapai ketika wajib pajak memperoleh kemudahan teknologi, memahami
kewajibannya, dan tetap merasa terbantu dengan hadirnya pelayanan publik. Secara
keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa kepatuhan wajib pajak merupakan hasil dari
hubungan yang saling melengkapi antara teknologi, pelayanan, dan pengetahuan perpajakan
yang dijalankan di wilayah Kota Kupang. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan
bahwa model penerimaan teknologi (TAM) dan teori perilaku terencana (TPB) saling
melengkapi dalam menjelaskan perilaku kepatuhan wajib pajak. Penerimaan teknologi
meningkatkan kemudahan dan efisiensi, sementara sikap, norma sosial, dan kontrol perilaku
memperkuat niat individu untuk patuh secara konsisten. Hasil ini mendukung penelitian Turnip
dan Thamrin (2024) serta Tumanduk (2021) yang menegaskan bahwa sinergi antara inovasi
pelayanan digital dan peningkatan literasi pajak menjadi kunci utama untuk meningkatkan
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Dengan demikian, untuk meningkatkan kepatuhan
pajak di Kota Kupang, pemerintah daerah melalui UPTD Pendapatan Daerah perlu
mengoptimalkan layanan berbasis digital secara lebih luas, memperkuat kualitas pelayanan

publik, serta meningkatkan kegiatan edukasi dan sosialisasi perpajakan yang menjangkau
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seluruh lapisan masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Pengaruh Sistem E-Samsat,
Kualitas Pelayanan, dan Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
Bermotor di Kota Kupang”, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Sistem E-Samsat berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di
Kota Kupang. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan sistem pembayaran pajak kendaraan
secara elektronik berjalan baik dan membantu penguatan dalam tingkat kepatuhan pajak
dengan kemudahan dari sistem pembayaran eletronik ini.
2. Kualitas pelayanan terbukti tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di Kota Kupang. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap pelayanan
bukan lagi faktor utama dalam keputusan membayar pajak, karena sistem pelayanan telah
bergeser ke platform digital seperti e-Samsat. Wajib pajak kini lebih menekankan kemudahan
akses dan efisiensi teknologi dibanding interaksi langsung dengan petugas. Pergeseran ini
menandakan bahwa orientasi wajib pajak lebih mengarah pada kenyamanan layanan digital.
Selain itu, meskipun pelayanan sudah baik, tidak semua wajib pajak memiliki kesadaran dan
motivasi yang cukup untuk patuh membayar pajak.
3. Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor. Wajib pajak yang memahami fungsi, manfaat, serta sanksi pajak
akan lebih sadar dalam melaksanakan kewajibannya. Tingkat pengetahuan yang baik terbukti
mampu menumbuhkan kesadaran bahwa membayar pajak bukan hanya kewajiban hukum,
tetapi juga bentuk partisipasi dalam pembangunan daerah.
4. Secara simultan, sistem E-Samsat, kualitas pelayanan, dan pengetahuan perpajakan
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Kupang.
Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan pajak dipengaruhi oleh kombinasi faktor teknologi,
pelayanan, dan pemahaman wajib pajak. Ketiganya saling berkaitan dan bersama-sama dapat

meningkatkan tingkat kepatuhan apabila diimplementasikan dengan baik.

REKOMENDASI

Pemerintah Daerah dan UPTD Pendapatan Wilayah Kota Kupang disarankan
meningkatkan sosialisasi penggunaan e-Samsat serta memperkuat infrastruktur dan kerja sama
perbankan. Bagi petugas Samsat perlu meningkatkan kualitas layanan yang cepat, tepat,

ramah, dan transparan. Wajib pajak diharapkan lebih proaktif mencari informasi dan
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memanfaatkan layanan digital e-Samsat tersebut, untuk peneliti selanjutnya dapat menambah
variabel seperti kesadaran wajib pajak, sanksi administrasi, dan kepercayaan publik serta

memperluas lokasi penelitian agar hasilnya lebih representatif.
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